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l”éﬁmm UKURAN
ksanaan pekerjaan berdasarkan gambar ker
 Ped lelang ini gamoar kerja dan syarat. -
men lelang i, serta perubahan-penbah yaratsyarat yang diuraikan dalam
arahan Pemimpin Kegi an dalam Berita .
S ad;;‘h k;ﬂ'glan -egl:taln Pada waktu atau sebelym: benangsuggsraa ﬂin\?uang, L
hal ini pe pexenaan tambahan/ kurang yang timbul dalam gelaiza?aﬁxn' emesuk
aan ukuran

 Bila terdapat perbedaan ukuran atau ketidak i
. g meﬂgikatdgdalagegambar e skalanyaslfg?i}t?lggs ;;T_tara gambar rencana dan detail, maka
b. Bilamana tenadi perbedaan antara gambar dengan bestek/ spesifikasi fokn '
iadi . sifikasi tek
kepada pemimpin kegiatan untuk mendapatkan persetuiltjan s§§elum dli[aisrgiarllzrrl:s S

¢. Pengambilan dan_ pemakaian ukuran yang keliny sebelum/ s ]
dilaksanakan menjadi tanggung jawab penyedia jasa sepenuhn?e]fma S T

2

PASAL 03
TMKDUGATPELL
tuan titk duga O (noi) bangunan harus disesuaikan den i i
i . gan gambar kerja atau ditentukan
kemudian oleh direksi bersama perencana dilapangan pada saat pengukuran kembali dan penjelasan

lapangan.

PASAL 04

PEKERJAAN PERSIAPAN

1, Tempat pekerjaan diserahkan pada Penyedia Jasa dalam keadaan seperti waktu pemberian
penjelasan pekerjaan. _

2. Kerusakan jalan masuk menuju lokasi dan tempat pekerjaan yang disebabkan oleh pelaksanaan
pembangunan ini, menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa dan wajib memperbaiki sampai baik/
seperti keadaan semula.

3. Melakukan pembersihan dan penataan antara lain penutupan lubang, pembersihan bekas
bongkaran, penimbunan daerah-daerah yang rendah, pemindahan batu dan sebagaimana yang
akan memperiancar pelaksaan pekerjaan.

4. Penyedia Jasa harus menyediakan tempat sementara untuk Kantor Direksi Pekerjaan Pengguna
Jasa. Barak kerja dan gudang untuk menyiapkan bahan-bahan sesuai kebutuhan.

5. Penefapan bangunan sementara tersebut ditentukan kemudian dilapangan, sedang
pembuatannya harus sepengetahuan dan seijin Direksi, Pengawas Lapangan dan Konsultan
Pengawas.

a. Kualitas dan mutu bangunan sementara tersebut harus sepengetahuan dan seijin pemberi
kerja/ pengguna jasa dan.direksi pekerjaan. Penyedia jasa harus memelihara kebersihan
ruang direksi serta inventarisnya.

b. Penyedia Jasa harus membuat bangunan sementara untuk ruang kantor Penyedia Jasa
lengkap dengan gudang/ barak bahan yang terkunci. |

C. lEiangum;m sementara harus mempunyai penghawaan dan penerangan secukupnya dan tidak
embab, '

d. Gudang untuk menyimpan bahan bangunan harus terhindar dari hujan, panas dan tefjamin

keamanannya,

Pelengkapan ruang direksi

= Satu almari yang dapat dikunci

*  Meja tulis dan kursi duduk

AR Satu papan tulis putih (white board)

L6 p ela- Kotak obat-obatan (lengkap)

e ksana Penyedia Jasa harus menjamin keamanaan Pengguna Jasa

B Penyedia Jaga sendiri, Direksi Pengawas/ Pengguna Jasa se

baik untuk barang-barang
rfa menjaga bangunan-




yang ada dari  gangguan

; Para  pekey;
panguf kerjaen. 2 pelakss
aan pe . na at .
Pf"'aksan pelaksanaan pekerjaan, penyedia iae P Keusakan- adoa
cepelum i keqi 1832 berkongyag;
/ ang atau pemimpin .eglatan_ Si dengan direksi atay iab,
wm’ef'ia Jasa harus menjaga kebersihan jokqqi dari - g
B elama 62N setelah pekerjaan berangsung, 52-5i52 bongkaran aau yang lainnya

ia Jasa diharuskan membuat papan
g Per alisasi dan proyek, dan membuat direks; ana Proyek den

an kepada Pengawas lapangan/

cordinator pengawas/ konsultan pengawas dan mengetahui pemimpin kegiatan

ngenali atau mengidentifikasi bahaya dalam pey - S
" ;t:j agtable it Pelaksanaan Pekerjaan konstruksi, seperti
Mo __Jenis Pekerjaan ___ Idenifikasi Jenis Bah i
o . ayadan R
{ | Pekerjaan Tanah - Tertimbun tanah . —
. ' - Ter]?tuh pada lubang galian menyebabkan luka / cacat
9 | Pekerjaan Pondasi - Tertimpa material batu belah

3 | Pekerjaan Beton Bertulang | - Tertimbun material beton
- Terkena mesin molen

- Terjatuh dari ketinggian
4 |Pekeriaan  Besi  dan | - Potongan partikel material mengenai mata
Alumunium - Tempotong atau tergores
- Pekerja tertimpa material / alat
9_| Pekerjaan Atap - Terjatuh dari ketinggian _
Rencana keselamatan konstruksi yang harus diuraikan dalam dokumen penawaran teknis :
No_ Jenis Pekerjaan Identifikasi Jenis Bahaya dan Resiko K3
| 1_| Pekerjaan Atap - Terjatuh dari ketinggian
A o
Untuk k KERUA PELAKGANAAN edia jasa harus menyediakan :

élancaran pelaksanaan pekerjaan dilapangan, peny
' “aga ahli/ kerja, sesuai dengan keahlian

crlatan, sesua ng diperukan/ disediakan _ o canakan tepat
i ba“QunaanI mgrﬁmfn yg(;g cukup untuk setiap pekerjaan yang akan dilaks P

o unye. ; ' ang membutuhkan
enggunakab:lgensel untuk pengganti suplai listrik pada semua pekenaan yang
3 tenaga listrik, N
nluk Mmobilisasi material menggunakan mobil pick up-
PASAL g

. ih dahulu.
anq bouwplank lqdeblr_\
ang diketam rapi bagian atas,
ukuran 5x7 cm.
dan penyedia jasa serta

: SEE?EMN UITZET DAN BOUWPLANK dia jasa harus memas
R lum Pekerjaan uitzet dilaksanakan penye kuran 2 X 20 cm Y
“‘-’:Vplank menggunakan kayu papan 1'".mnglzt:nl-c digunakan kayu krui:sg
2 Py 3 Patok — patok untuk memasang DOUWPES, - ireksi, pangaW

gt Uitzet dilaks bersaman-sama an rita acar uitzet dari
' msztl:PSi terkait dlelcanaten penyedla jasa akan mendapat be
A it i idi ﬂakaﬂ;
bem: . PeKErjaan vitzet selesai dilaksa
gy men kegiatan dan pengawas lapanga
/_




Fﬁsékﬂm PEMBONGKARAN DAN PERBAiay
PEK_ kup Pekefjaa",
n H '
' !Ffelgel]'aa" r?e::p;gmﬁl?g%orggga;gpﬁbaﬁe oellan dan Perbaikan gertq
ynan, jaian, s ; an atau hal-hg jain yang me Pembuatan bangunan-
“ilk perorangan yang terletak pada fokag; pekeriaan "Crupakan mifik |nstansj/ Negara

petuﬂiUk Direksi dan syarat-syarat teknis dan instansi yané F'ekerjaakn Kontraktor menurut petunjuk-
n.

pelaksanaan Pembongkaran dan Perbaikan

B
raktor dalam melaksanakan Pembongka ; ,
1, ﬁ:}sak bahan yang masih bisa diperg?ma?;n ac:?r: Ene;ggahaq hargs diusahakan tidak
dengan pekerjgan ini ndungi bagian bangunan yang
berhubungan dengan pekerjaan ini, dan pelaksanagn harus sesuai dengan petunjuk Direks;

2 Pelksanaan pembongkaran dan perbaikan yang menyangiut fasiitas umum harus
disediakan, dlkenlakan dan pelaksanaan harys Sesuai dengan petunjuk Direksj

3. Persyaratan teknis terhadap perbaikan dan pemindahan bangunan yang dimaksud dan belum
tercakup dalam Spesifikasi akan ditentukan oleh Direksi berdasarkan informasi dan instansi
yang bersangkutan.

4 Pada tempat mana akan dibuat jalur galian pipa terdapat pengerasan bangunan, maka
sebelum pengerasan tersebut berikut pondasinya harus dibongkar harus mengajukan izin ke
Direksi.

5. Setiap bangunan/ saluran, jalan atau lainnya yang dibongkar akibat pekerjaan ini harus
diperbaiki kembali seperti keadaan semula sehingga memuaskan Direksi. _

6. Pagar dan tanaman atau pohon-poiion yang terkena pekerjaan ini harus dipindahkan, disusun
dan ditanam kembali. Atau singkirkan sesuai petunjuk Direksi.

(. Bahan dan Bekas Bongkaran _ o
1. Bahan yang masi% dipergunakan seperti batu kali, batu bata, paving dan lain-lain harus

dbersihkan dan disusun di lokasi pekerjaan atau diangkut ke tempat penyimpanan sesuai

Petunjuk Direksi. o i ; :
2 Baharl} bekas ts):)ngkaran yang tidak dapat dipakai lagi harus disingkirkan dan dibuang sesuai

dengan iuk Direksi. N . o
3 Bahgan b%igjg jggn%'gt; milik pihak ketiga, sejauh pemilik menghendakinya kembali diangkat

ke tem itentukan dekat tempat pekerjaan. T
- SegEIIapsitaz(aang:kk:;ag::egg:lgkaran' perbaikan, pemindahan dan pengangkutan

. woniadi ktor.
¥ang dimaksud dalam pekerjaan ini menjadi beban Konlr2

D p

" "eralatan ;
| mer

\ Pe’"bﬂngkaran beton dan bata menggunakan Jack Ham

| A g
| KR

Ao PN TANAK ‘
! %I.ﬂukup Pekerjaan Jaitu antera lein galian untuk :

i
a MUa pekeriaan yang membutuhkan penggalla
b, Pembuatan segala macam pondast. n tertutup dengan
~ ooMbuatan salyran-saluran terbuka ?;ya. mbar kerja.
embuatan septictank dan peresaPeiiye  dalam ga i ik
% Peya U3 pekerjaan galian tanah yang baik tanah maupun dengan past
a %133” urugan meliputi anlafatlalz 'tan penimbunan;
© >®Mua pekerjaan yang membUr e ntukan.
b, nMPai dengan mencapai pel ”a?‘g galian yand b
®NQurugan kembali lubang-luba

wn eng ka pan nya.
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.a.
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{

Unigan pasir untuk bawah |
c mon}butuhkan urugan pasir,
4 Pekerjaon lain yang tercantura dalam gampyg kerja

antai kerig
fna, Pondasj, Urugan, dan pekerjaan lainnya yang

ten Pelaksanaan Pekerjaan
bekeriaan Gallan Tanah
pekerjaan untuk semua lubang dilaksanakan setela

' | dinari h papan b
snandaan surnbu kesumbu selesai diperik “al papan  bouwplank dengan
g;ngawas Lapangan. eriksa dan disetujui olgh Pemimpin Kegiatan/

edalaman galian untuk lubang pondas; ;

’ L(urangnya sesuai dengan an?bar ks;r;l:ruar?::?csglallgarnag i i SR
setempat oleh pemimpin kegiatan/ pengawas apangan. sebut diadakan pemeriksaan

¢. Dasar galian harus dikerjakan dengan teliti sesuai dengan uk i
dibersihkan dari segala kotoran. Penggalian harus dil?enakal;rir;c?:rmﬁii;k:];é iaeﬁ:xggg
lidak menimbulkan bahaya bagi bangunan atau keadaan sekitarmya dan Giperhitungkan
dengan ruang kerja secukupnya.

d. Bilamana penyedia jasa melakukan penggalian yang melebihi dari apa yang telah
ditentukan, maka penyedia jasa harus menutup kembali kelebihan tersebut, dengan
urugan pasir yang dipadatkan dan disiram air tiap ketebalan 15 cm, lapis demi lapis
sampai mencapai peil yang dibutuhkan. Semua biaya tambahan tersebut ditanggung oleh
penyedia jasa sendiri.

e. Kelebihan tanah bekas galian harus disingkirkan keluar dari tempat lokasi pekerjaan
sehingga ftidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan, dan dilaksanakan sebelum
pekerjaan pondasi dimulai. Tanah hasil galian tersebut harus diratakan dan dimiringkan

menurut petunjuk pengawas lapangan.

Pekerjaan Urugan Tanah ,

2. Urugan tanah kembali untuk menulup sisa-s
setelah pemasangan pondasi dan harus men
pangan. kan untui pemerataan peil

b. Untuk pekerjaan urugan yang menggunakan tanah mendatangra dari kotoran, biji-bijian
harus menggunakan tanah urug yang baik/ tanah piihan s s KB S
tumbuh-tumbuhan dan lainnya yang dapat menggangu) h galian (bukan tanah humus)

. Uniuk pekeriaan urugan kembali menggunakan beK@s e tanah urug yang baik/
dan untuk pekerjaan urugan perataan peil harus ’"e"gggﬂﬁan dan lainnya yang dapat
tanah pilihan (bersih dari kotoran, bij-biian, tumbu-{um
fengganggu).

isa bekas galian pondasi dilaksanakan
dapat ijin dari direksi dan pengawas

Pekeriaan pemadatan tanah 1 m3 tanah (Pefn%&i"% density contoh t

o s A der;galadar air optimim sebagaimand
kepadatan kering maksimum pada .
v dipadatkan sampai 90%

Penguiji (test). ual dan harus i
" Semua bahan ang digunakan uniuk uwganhsesanan-bﬂhﬂ“ -dmndaki i?féi:ﬁ
kepadatan ker)i{ng. pemadatan dar selun'lws" pemadatan Yang dik

; A atkan
Penyiraman optimum untuk Fl}elnad?einls keglatan.

Pengawas lapangan/ tim pengelo

anah sebaga: presentase

ditetapkan pada

: gambar
Pekgyi 5 cm (atau sesual dengan gamo i
A f13an Urugan Pasir footplat dan lantal leibgI olplal selesal dan telah disetuju

" YNugan pasjr bawah pondasi, ng pondas ngan.
keria) dilaksanakan setelah galian 'Egla dagn pengawas lapand
uran dalam dan lebamya olen dir®



On B LD O

ynigan pasir bawah lantal taba) & ¢

b. harus disiram dengan air dan dlp;lﬂm'n (atay ¢

O5ual
kan al dong
an, ban gambyay kerfa) urugan pasie
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pASANGAN PONDASI BATY BE
AA: pondasl Batu Belah ELAN

a
I P‘ktfngku Pekerjaan
3 as! lajur dibawah beton sloof

pond
pekerjaan Jain sesuai gambar kerja

yaratan Pelaksanaan Pekerjaan

gebelum pemasangan pondasi  dilaksanaka

’ : 9 dn daB"l‘ )
dipadatkan sampal benar-benar padat serta ar golian diuig dengan pasie ue
adukan pondasi yang digunakan alah 1pc ; 53;(23[13! peil yang telah ditemu?far:, pasic urug

Penamnpang batu belah maksimum 30 cm den -
gan minim

Adukan harus membungkus batu-batu pondasi hingga tir;}anl: ng,U;ta pecahan
Jika pasangan pondasi harus dilakukan penyambungan h agian yang keropos
gnyambungan benkulnya_ terjadi kaitan yang kokoh s.empuma""r[l){sd !dlbuat bergerigi agar
sama sekali tidak boleh terjadi rongga udaral celah - celah, idalam pasangan pondasi
Apabila pasangan pondasi batu ¥
5IFJ’p P P belah telah selesai pondasi dibraben dengan spesi 1Pc :
Sebelum pondasi diurug supaya dimintakan persetujuan terfebi o

: erleb
kegiatan/ pengawas lapangan. ) ebih dahulu kepada pemimpin

' PASAL 10
' MAERJAAN PASANGAN DINDING

v Lingkup Pekerjaan

- * Persyaratan Pelaksanaan Pekerjaan

| 1
2
3.
4

5.

a.
. Pasangan batu bata untuk bak kontrol

b
¢. Pasangan batu bata untuk septictank & resapan
d.
8
f

. Batu bata sebelum dipasang dibasa

Pasangan batu bata untuk pasangan dinding

Pasangan batu bata saluran

. Pasangan batu bata untuk rollag-rollag

Pekerjaan lain sesuai gambar kerja

. 5PP
Pasangan Dinding Bata Merah (5x11x22)cm Teba!l ://’ gi{ﬂ Eggﬁgﬂgﬂ 12‘; gﬁp}
Pasangan Dinding Bata Merah (5X1 22 FEE. o (Gompuan 1P -3PF) - PO

o i A wxuﬁza)aﬂe;zbih dahulu sampa jenuh, air yang digunakan
m/ basa (bahan KIME) 4 60 m dan dilkut

adalah air jernih dan tidak mengandun _ ai setingg
] rtahap, seliéP tahwm?niifnngl 1 (satu) hari untuk pasangan

Pasangan batu bata dilakukan be
' ful
de'lga" cor kolom praktis, ditunggu sampal kuat be
be”kuinya. ang tidak boleh digunakanl dipasang.

Batu bata kurang dari ! h) panj ; 1

; g dari ¥z (setenga jom praktis 15 X *5

Siar (naat) harus dikorek setelah p?sangﬂ"-mz harus diperkuat dengf::q:;‘oada perkuatan yang
- 4b

Pasangan batu bata seluas maksimu 16 cm, kecuall sU
d nvedia jasa harus

¢M dengan tulangan 4 @ 8 cm 93" u ey
i g a tordapal mlak,;g?pénfmbahan perkuatan

i tu bat
Jika setelah selesal pekerjaan Pf’sangan ¢ b pen:mpﬂngawas lapangan dan seilin

a
Memperbaiki pekerjaan tersebut dan a:G ates
Ontiuksi pemborong v/ajib: melaksal

Pemimpin kegiatan.



ssangan batu bata yang telah selegg;

! : | in
{0 ?4 (empat belas) hari. Derdin hanys g

9412 1aAN PLESTERAN DINDING
1. P‘ng‘:”ft:r:ﬁesn:niza bidang-bidaﬁg rollag bat .
: E[Esteran semua dinding tembok bagjan du o2ta didal
;. Plesteran bak-bak kontrol/ penampung
' plesteran saluran dan s_epuctank
. Plesteran semua pekerjaan beton yang nampag

" remmasuk juga dalam pekerjaan ini termasuk peker
g_ pekerjaan lain sesuai gambar kerja pekerjaan ;ponengan

g, Persyaratan Umum
"1, Pekerjaan plesteran tidak boleh dikerjakan/ dilakukan dalam k
9 Pekerjaan plesteran bangunan/ gedung dikerjakan setelah
dikerjakanh o o '
3, Bahan-bahan untuk plesteran kecuali semen - isari
terlebih dahulu dengan saringan lubang persegi gggléasr;tr ss?gr?]l.um LA S5y
4, Sebelum pekerjaan plesteran dikerjakan bidang-bidang/ permukaan yang akan diplester harus
dibersinkan teriehih dahulu. Bidang-bidang yang berumut harus dibersihkan dengan sikat
kawat baja. Setelah bersih permukaan/ bidang-bidang tersebut disiram dengan air kemudian
baru pekerjaan plesteran dapat dimulai.

eadagn hujan gerimis
pekerjaan penutup atap selesai

. Persyaratan Pelaksanaan Pekerjaan ;
{, Pada dasamya adukan specie untuk plesteran dinding tembok pada ruang-fuang yang kering

dengan carapuran 1Pc : 5Pp. _ ;
2. Adukan untuk plesteran harus benar-benar halus, sehingga plesteran tidak pecah-pecah atau

retak-retak setelah mengering. ; oz
. Bilamana plesteran dikerjakan dalam lapisan-lapisan, maka lapisan dalam dibiarkan kaska r
dan hanya lapisan luar yang dihaluskan dan dilicinkan. Setelah lapisan luar dikerjakan, maka

lapisan dalam harus dibasahi terlebih dahulu. o L
. Plesteran supaya digosok berulang-ulang sf':lmpali1 mantap dengan Yly

S g fdak loderl mE L e pecalh - pe*;: I.dan tegal lurus dengan bidang plesteran

FEkerjaan plesteran terakhir harus Iurus, rata vertika d

ainn : ian di | dikerjakan dengan
P i st goten TSNS U S
Penggosokan dan pemolesan dengarn aioﬂ.g';:'y't’ g;' yang nampak, Yang akan diplester
Untuk semua bidang/ permukaan pet€l
3 Permukaannya harus dikasarkan terlebih datg[;iaﬁ pleteran beton
: Tebal‘ plesteran tidak boleh lebih dan 2 cm, o slingga sk tradi
g, rg,akSImum 1.5¢m. diiaga dan dirawat _S?demlga&ga) kali dalam waktu 24 jam

mteasl:eratnkbam te:segut ha;,uze,:]g;n disiram gir minimum -

-fetak dan pecah-pecall ™= osong disemua tempat

Selama 3 (tiga hﬁ 12k menimbulkan suara rILs d'lt?ongkal" diperbaiki

ho ilama (lg )1 tersebut diketok harus tida osteran tersebut ha
na plesteran terse
lemana menimbulkan suarel k°s°”g'i:laa‘;aa.p
8tas biaya dan tanggung jawab Pe

(& ]

yang nampak dengan tebal

nyed



AAN ACIAN
) PEKE,gjaaﬂ beton kolom, balok dan plat atap
2. Eareﬂa proses pengecoran, diplester deng yan Permukag

o an acian ¢ NYa tampak dan 2
gagian pertemuan antara dinding dan lantai yang ;emen. da lubang
b

erbe .
qemen. | ntuk Iengkung diplester dengan acian
gemua permukaan beton yang diplester, permy

: kaa '
: Acian semen supaya digosok bemlang - ulan Sa:‘T:W:.harus dik
" gtek dan pecah dengan hasil halus dan raty Pai mantap
ekerjaan acian terakhir harus menghasilkan p;
rata, halus, dan tidak bergelombang. 4209 yang tegk furys dengan bidang lainnya,

|
|

asarkan terlebih dahuly.
sehingga tidak terjadi retak -

12
| F,xsﬁ:xER JAAN RABAT BETON -
:1' 5 Sebelum dipasang lantai rabat beton,

Dasar dari lantai mengg.unakan D‘83if UrIg yang dipadatkan setebal 5cm. Lantai rabat beton
dipasang sebelum pekerjaan lantai kerami, dengan ketentuan muty beton fe = 7 4 Mpa, tebal
5¢m & 10 cm menggunakan Pasir Muntilan, | j

PASAL 13
{, PEKERJAAN BETON BERTULANG
A. Lingkup Pekerjaan

Yang termasuk pekerjaan beton ialah semua pekerjaan heton bertulang yang menurut sifat
kontruksi antara lain :

a. Pembuatan 1 m3 Beton Mutu fc = 7.4 Mpa - Rabat Beton

b. Pembuatan 1 m3 Beton Mutu fc = 19.3 Mpa

¢. Pembuatan 1 m3 Beton Mutu fc = 21.7 Mpa

d. Pekerjaan Beton Ready Mix Mutu fc =217 Mpa

e. Membuat 1 m' Tiang Pondasi Bor Beton Pile, $250 mm Mutu fc = 21.7 Mpa, Kedalaman 8
meter (Manual) _

b. Pekerjaan pembesian dengan besi polos atau ulir

C. Pekerjaan begisting (footplat, kolom, balok, plat beton dan sloof)

. Peleraan yang dilakukan sebelum, sedang dan sesudah pengecoran beton antara lain
& Membuat cetakan sesuai kebutuhan
b. Penulangan/ perakitan besi beton
. Penyetelan besi tulangan beton
| 4. Pengecoran
:. Pemeliharzan

Pembukaan cetakan dan lain sebagainya. |

Py '  qamb
fatan - t beton, dll sesuai gambar
keria , tertulis dalam gambar keri2 adalah ukuran dan
' S'&mua uk : : da dan 1€ hinanya.
: u on yang a o/ finishingny
3 d'[," onsi bet;néoc::gflrkssli tt)i{e'jfak dgn belum termasuk plestera
- "OMpogis; ktur
Komposisi beton bertulang untuk Seﬂgﬂz gg‘idua ou
"UPa sehingga mencapai kekuatan kU7 Vipa, sedang
4 Mpa, fc = 19.3 Mpa & fc = 211 /"
Memenuhi persyaratan tertera sebad

harus ditentukan sedemikian
baln Erllurl;glr;pan) hari tertera sebagai fc =
uuntuk baja/ besi tulangannya harus




iatuk beton yand diharulskan kedap air.
b glaksanaan : selama masa ip;

i 7 y:ﬁsﬂaesil-hasil pemeriksaan benda Uji.I' Muty beton harug diperiksa i
| Cara berkelanjutan

atan pelaksanaan Pekerjaan

5- :’eﬁgj an beton

n .
sisi adukan dinyatakan dalam perban

Kompo dingan berg

t ;
Ontruksi. Untyk {ntuk menghailan beton yang

untuk masing-masing jeni

glntuke" rcobaan  kom crsig'l ey Masing-masin o

gadekan P° on doncSuken dan haginyy pa S fenis material harus
u

dapatkan hgsil mutu beton dengan karakteristik fa - Ji " dilaboratori
"an beton dibuat dengan perbandingan e =74 Mpa, o< 195 Mpa rglﬁﬁgsnt;. dan

Aduk volurne de
8. Adukan beton struktur harus memenuhi karakteﬁs?igkat;]a't:c? mf? y o esebut dbawah ini
K 250 dinyatakan dengan hasil uji laboratoriym. “ONTC=7.4 Mpa, fc = 19.3 Mpa &

b, Adukan beton menggunakan alat beton molen dan Re '
¢, Pekenaan yang menggunakan beton ready mix Muttf ?gy)g_l: .? Mpa yaitu Pekerjaan Ti
y an Tiang

pondasi Bore Pile dan Struktur Beton Utam
disertai surat pengantar dari Batching Plat a (footplat, sloof, kolom, balok, & plat beton),

¢. Jumieh dan frekuensi pembuatan henda yji
» Volume total pengecoran di atas 60 m3 : 1 benda yi
« Volume total pengecoran 60 m3 atau leb a uji per 5 m3 beton

; ih kecil : diatur pembagiann
keseluruhan pekerjaan diperoleh mini " diannya supaya dalam
posdiin pe inimal 20 benda uji dengan randomisasi yang baik

* Apabila volume pengecoran sangat kecil sehingoa tidak memunaki
V ao ungkinkan membuat 20
benda uji, maka pembuatan benda uji boleh kurang dari 20 buah, namun harus

menjamin keteiwakilan secara keseluruhan baton yang digunakan (dalam interval
jumlah pengecoran yang sama)

L Pengecoran beton hanya dapat dilaksanakan atas persetujuan tertulis dari pengawas
lapangan.

3 Proses Pengeboran Bore Pile

a. Pengeboran dengan sistem bor basah / wash boring : Tanah di bor dengan menggunakan
mata bor cross bit yang memiliki kecepatan putar 373 rpm dan tekanan +- 200 kg. Jika
tanah dalam keadaan mudah runtuh dapat diberi chasing terlebin dahulu untuk
menghindari kelongsoran pada dinding lubang hasil pepgePoran. Pgngukusan tanah d1baqtu_
dengan tembakan air lewat lubang stang bor yang dihasilkan dari pompa NS-80. Hal ini
menyebabkan tanah yang terkikis menjadi lumpur dan terdorong keluar da? Iuban?.
Setelah mencapai kedalaman sesuai rencana, pengeboran d|hgnt|.!<r;<an!. s_e?wfn a;]aer?'lglﬁ
bor dibiarkan berputar tetapi beban penekanan dihentikan dan air si uI asnhs, aap Selgma
terus sampai serpihan tanah terdorong keluar Idan Iupasr:% ar?ed?;ijapkiri s v
Pembersihan ini berlangsung, baja tuangan dan_ s trzml‘ lubang bor pile. Dengan
bang bor, Sefelah cukup bersin, stang bor diangKal (ot i vang terbak.

b bersinya lubang bor pile maka kualitas pengecoran A At |

Pengeboran menggunakan mesin tore pile

Lop :

© _Embers i ihasilkan dari proses
T2 ap ng‘lig l;audr:a?glg Borrnebz:ghan lubang bor dari ML pellial‘ ysgr%bd;g:l khusus yang
Pengeboran Pembep:ihan harus dilakukan dengan Z: diameter lubang bor. Sebelum

Mamakan r;!eaning bucket dengan ukuran yang ses:-uf'i-l(lu?(f:g pengukuran dasar lubang bor

ey Sesudah melakukan pembersihan harus dila nrubaﬂg bor sudah bersih.

ika
menggunakan alat ukur dengan tujuan untuk memast



gsangen Csing bore pile
per agan casing bore pile diameter 250
b pomas? efark

ancang, menggetarkan atau menek
menTpai menembus muka air tanah caging py 2 PR
S ieluarkan S22t Penggalian atau setgjah g CIMasLKK

- an, a X
SIng bore pfg sarnpainfgdd' =

ke dalam
N Dipa bajg eor- 021G bor diak
: cbiiy & ;dnr; dengan cara

ter. Sebelum

am casing bore

ssangan Besi Tulangan dan Pipa Tremi g alaman 8 meter.

;]nap ketiga adalah pernasan_gan besi betg ore Pile

ng

 penqukuran Kembali Kedalaman Bore Pile
Setelah proses pemasangan besi tulangan selesai maka h . .
edalaman lubang pengeboran. Apabila dalam ars diakukan pengukuran kembali

o nguk i
wreng bila dibandingkan dengan kedalape quidren tafod! kadslaman lubang bor

) ) man pada saat proses pembersihan
selesai, maka besi tulangan yang sudah terpasang harus dikeluarkan kembali dan dilakukan

pembersihan ulang. Setelah semua sudah benar dan lancar maka pada tahap selanjuinya
dilanjutkan dengan pengecoran.

. Pengecoran Bore Pile

Pada tahap pelaksanaan yang keempat adalah cara pengecoran bore pile yang benar, yaitu :

a. Pada proses pengecoran, hal pertama yang harus dilakukan adalah memisahkan lumpur
limbah pengeboran dengan cara maka menggunakan plastik yang sudah berisi adukan
beton dan diikat dengan kawat beton dan digantungkan didalam bagian pipa tremi.

b. Setelah proses yang pertama dan kedua tadi selesai, maka selanjutnya beton ditampung
didalam corong tremi dan ditahan oleh bola plastik yang bensi adukan beton, setelah bola
kantong plastik cukup terisi penuh kemudian dilepas agar beton mendorong lumpur yang
ada di lubang tremi. Dengan menggunakan tremi r:nam’aalt.n{:' :g:t;lljbﬁr;gecofﬂn bor pile ini
adalah bisa mendorong air dan lumpur dari bawah menuju ke L

C. Kemudian setelah pipaslJ tremi penuh dan ujung pipa trem ti”a"am :ﬁ;ﬁga?e:&ﬂ,g(gﬁ ﬁg‘,}
tidak dapat mengalir karena ada tekanan dari bawaki. Untu men:]pa e e
ddalam pipa tremi, maka harus dilakukan hentakan.hem'akagiElaalar:\J gorong harus dijaga
harus selalu tertanam di dalam adukan beton dan pengisian

terus menerus agar corong tidak kosong. . yiung pipa didalam harus dalam
; , : 1anas akan tetapi ujund P 2SR
E::;SSar? t?rteatﬁ;lﬁ Icpi?d at::nr: |bgfomn§P(2:?gpecoran dihentikan apabila sudah dipastikan adukan

barsih dari lumpur.
yang naik di permukaan sudah pasti bersih dari lumpu

ro pengec ' ' gkat pengecoran

o cplasal kemudian perarg '
kel gl paga ':s t?liuyg:;; Isain agar fidak terjadi beton yang kerng
. ati

dibersinkan untuk persiapan P2
didalam pipa.

muty baja .24 untuk tulangan lebih kecil
n

T ,
Uangan (Besi beton) i 16 mm U.32 sesual dengan

; a
®si beton yang digunakan adalah baja d.f IIgbih besar da
dari 46 mm sedang tulangan sama o

standart SN| (Standart Nasiona Indonesia)-



: raguka i
test laboratorium. Jumlah benda uji gminim;ahgasnya’ maka harus dibuktkan

ang besi beton dan semua biaya ditan " 5 buah untuk setiap ukuran
ya baja tulangan harus disimpan ditempatgy "9 penyedia Jasa pemborongan,

poleh ©
gila b33
b gengdn

beton. )
%a,rangan harus dipasang sedemikian ru
e,

pgecoran tidak boleh berubah tempat,

Tulangan tidak boleh menempel pada cetakan atay tumpuan lain. Untuk itu harus dibuat

{ :
ton tahu/ beton decking dengan tebal dan pemas i
?g[andarl Nasional Indonesia) p angan + 2 cm sesuai standart SNI

Pa sehingga sebelum dan sesudah atau selama

isting
. aBek Bahan yangd akgn digunakqn sebagai bekisting harus dari bahan - bahan yang baik dan

dpasang secuai dengan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan didalam gambar konstruksi
dan bahan ini harus mendapat persetujuan dari pengawas lapangan.

b, Bekisting harus dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga menjamin ukuran-ukuran
tidak berubah selama diadakan pengecoran.

¢ Bekisting sebelum dilaksanakan pengecoran beton, harus dibersinkan dari berbagai
bentuk kotoran.

1. Pengecoran

s Bila pengecoran beton akan dimulai, harus scijin dan sepengetahuan pemimpin kegiatan
dan pengawas lapangan, dengan perbandingan adukan beton sesuai dengan ketentuan
dalam bestek ini.

b. Semua cetakan dibuat dari kayu, sambungan antara papan dan balok harus rapat dan
kuat sehingga tidak ada yang bocor. _ .

. Perubahan/ penambahan penulangan dan ukuran beton yang berubah dari gambar kerja
harus sepengetahuan dan seijin/ disetujui pengelola kegiatan/ pengawas lapangan.

0. Angka dalam perbandingan adukan menyatakan takaran dalam isi yang ditakar dalam
keadaan kering. _

8 gdukan beton harus sudah digunakan, maksimal 1 jam s
imulai,

Penggunaan dengan bahan-bah

Pemimpin Kegiatan dan Pengawas Lapangar. _ - N
g Bidang peng?nuan dengan gbalok yang sudah dicor harus dibuat miring dan disiram

€ngan air semen kental.
h, Pembongkaran cetakan beton harus seijin dan sepepgetahua:;l pquiwgzﬁgsgiﬂ?éngkan
Befon Ready Mix menggunakan truk mixer kapasitas 3, ";ag;“?oyek
kondisi alan akses yang berkontur dan sempit menuju Ke 0 e

etelah pengadukan dengan air

an pembantu harus terlebih dahulu disetujui oleh

R Paprc
:Bmel'hafaan Beton
" "emelihargan/ perawatan (curing) harus Se9® i
b PeNgecoran dengan menggunakan mistar kayu/ bes!. sgtrikling” kantong semen basah
" Beton Muda harus terlindung dari cuaca langsung dengan itu beton harus direndam dalam
Paling sedikit selama 2 (dua) hari terus menerus. b;f;ﬂfan
®1us menerys selama paling sedikit 14 (empat

ra dimulai langsung setelah selesai



' ; gahd ~ i untuk bahan — bahan yang di

L

E‘-
1

Z,Rag

han Additive

7 Keouad z ~ddit n
s Karat ini, bahan-bahan &dditive hanya pojey, dipaizliagn 9ambar atay yraian dan syarat-

sy i A e \
O s kG . S~ O iy P
engé ; + OBIta bukt = Oata yang lengka
i (Ima) tahun pemakaian untuk pekeriaan Vanél orggunaannya yang felah b
makaian bahan yang additive fidak bolep mengakiguﬁl? i
b tiant dalam adukan beton (design mixed) alkan dikuranginya
dmixture Concrete
b ng harus kedap air diwajj
niuk beton yang P air diwajibkan 1y
;LJ}ada campuran beton tersebut diatas, enambah bahan tambzhan untuk kedap air

pongkaran Cetakan

14{a pembongkaran semua cetakan/ bekistin

umlah semen

9 harus sesuai
yang tercantum dalam standart SNI (Standart ileaslilg:v Pt M

sepengetahuan pengawas lapangan, Al Indonesiz), serta sefjn dan

p, Pada bagian kqntruksn dimana akibat pembongkara i
beban yang lebih besar dari beban L T cotakary bekis
cetakan tersebut tetap harus dipertah
beban penuh.

¢. Cetakan dan tiang penyangga boleh dibongkar bilamana bagian kontruksi tersebut

dengan sistem tiqng penyangga yang masih ada telah mencapai kekuatan yang sudah
cukup untuk memikui berat sendiri dan memikul beban ~ beban yang ada padanya.

ting akan bekerja
yang menurut rencana tidak diperhitungkan, maka

ankan menungqu sampai beton dapat menanggung

15, Finishing
a. Semua permukaan beton yang nantinya harus difinishing lebih lanjut harus dibersihkan
dari bahan yang akan mengganggu pekerjaan finishing tersebut.
b. Kolom, balok dan sebagainya yang akan dilapisi lebih lanjut dengan plesteran harus
diselesaikan dengan mistar untuk mendapatkan penyelesaian permukaan yang diperlukan
sedemikian sehingga tidak ada kerikil - kerikil yang tampak.

6. Tanggung Jawab Penyedia Jasa _
Penyedia jasa bertanggung jawab penuh atas kualitas kontruksi dengan ketentuan-ketentuan

dales dan harus sesuai dengan gambar-gambar kon}ruksi yang diberikan. Kehadiran
pengawas lapangan selaku wakil dari perencana yang melihat/ menegur atau memb_et: saran,
idek mengurangi tanggung jawab penuh dari Penyedia Jasa mengenal hal tersebut diatas.

HSAL 14

k
CERIAAN PENUTUP ATAP
80D Pekriaan

Pe'"asangan Rangka Atap Kuda — kuda baja ringan

Masangan penutup atap genteng keramik
3angan bubungan dengan bahan sejen's
*erjaan lain sesuai gambar kerja

faratan Umum

te?]ngka Alap Atap Kuda - kuda baja ringan U

i 2 bajar
3 G baja ringan Galvanized sebagal pelapis
{,

5.

(ran 88 suai dengan gambar, pemasangan oleh
u

d ghlj n sesuai dengan gambar,
ok l:;faanﬁgzgp:nggﬁ;?ged harus dari bahan baru, ukure

3angan oleh tenaga ahli dan berpengalamar



tzp yang dipasang harus bebas ga,
J Ba:]f';" " ‘. ® dani caca figay beriubg
" gama:

KER JAAN RANGKA ATAP BAJA RINGAN
PE 5an rangka atap baja ringan adalah pekerjaan perrbig
an

dan
balaﬂg yang membentuk bidang segi tiga dengan Ketebalan o Pemasangan struktur rangka

n
g dan wama harus rata dan

i 421

angha utama bawah (bottom chord) - 75208, 757210, 95705, 95710
) 2ngka utama atas (top chord) : 75208, 75210, 95?.03: 95210
. rangka pengisi (web) + TSWO8, 75W10, 65C08
§, Rangka reng (batten) : 35B45

usterial baja harus dilapisi perlindungan terhadap serangan korosi dengan ketentuan sebagai
berikut :

- Pelapisan : Galvanised
- Kelas : 2220

- katebalan pelapisan : 220 gr/m?

- Jenis : Hot-dip zinc

- komposisi + 95% zinc, 5% hahan campuran

Proerti makanikal baja (Steel mechanical properties)
- Baja Mutu Tinggi G 550

- Kekuatan Leleh Minimum : 550 Mpa

- Tegangan Maksimum : 550 l::DaM a

- Modulus Elastisitas + 200.000 Mp
- 80.000 Mpa

- Modulus geser
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ORGANISASI PELAKS AN AAN
: ganisaasi Pengguna atas jasa in; a

pejabat Pembuat Komj tmen dalah 1y

inay Keseh
ata
PPK Sup 1 Kabupaten Temanggung,

gatuan Kerja o
; at
Alamat Dinag Kesehitana; P;ngembangan Prskesnias
I Jendry Sudinm abupaten Temanggung
paGU AN GGARAN an Nomor 81 Temanggung
pagu Anggaran yang dibutuhkan untuk p
iah) ekerjaan ip; Rp. 2.00
Rup 0.000.000,- (Dua Miliyar

RUANG LINGKI;P DAN LOKAS] p
Lingkup Pekerjaan

Lingkup Pekerjaan adaiah B[ AN
(REHABILITAST PUSKESMAS rmégAI;;A)o WAl BANGINAN KESHRATAN

b. Lokasi Pckerjaan
Lokasi Pekerjaan adalah Puskesmag
Kabupaten Temanggung.

EXERJAAN
a.

Kaloran, Desa Kaloran, Kecamatan Kaloran,

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN
Walftu pela.ksanz%an Pekcrjaan ini adalah 180 (serratus Delapan puluh) hari kalender
terhitung sejak diterbitkan Surat Perintah Mulaj Kerja (SPMK) dan waktu pemeliharaan
180 (seratus delapan puluh) hari kalender terhitung sejak serah terima pertama.

SYARAT — SYARAT KUALIFIKASI KONTRAKTOR PELAKSANAAN
1. Nomor Induk Berusaha (NIB)

a. Kualifikasi - Kecil (K)
b. KBLI . 41015 - Konstruksi Gedung Kesehatan.
2. Sertifikat Badan Usaha (SBU)
SBU Konstruksi :  BGO008 — Gedung Kesehatan atau BG00S —

Konstruksi Gedung Kesehatan *apabila peserta
telah memiliki SBU sesuai dengan Permen PUPR

No.06 Tahun 2021

SYARAT — SYARAT PERALATAN UTAMA YANG DIBUTUHKAN

Persyaratan Peralatan utama yang dibutuhkan:

i Kapasitas Keterangan
0| Jonis Peralatan ”ljl%l%}l' . - Milik sendiri/perjanjian
b | Batching Plane ! sewa/sewa beli/perjanjian

sewa bersyarat.
r__—-—’—*—‘—-—"“‘—-,,—""‘—’ n e rantian

2 1 Minimal 3m’ Milik sendirv perjanjia

| Truch Miser Hont sewa/sewa bel/perjanjian

sewa bersyarat.

[
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| (Fo| JenBTEAEN | gy
! N/ Concrete Mixer/ %m
| Molen "Nimal § 45,73 Keterangan
| e ] {450 Liter) Milik sendiri/perjanjian
{ Aluminium Profile m\ Sewa/sewa beli/perjanjian
Cutting Mlnimal 1200w . Sewa bersyaral.
185Mm 450 Milik sendiri/perjanjian
Meta] Profile sewa/sewa beli/perjanjian
utting Machine sewa bersyarat.
| ey
elding Tools : T
g Milik sendiri/perjanjian
[ sewa/sewabeli/perjanji
o | perjanjian
6. | Dump Truck 1 Unit \Tn’\ sewa bersyarat,
| Milik sendiri/perjanjian
sewa/sewa beli/perjanjian

M L sewa bersyarat.

|, Khusus peralatan unit Batching Plani
memiliki dokumen Sertifikat Layak 0
dipenuhi sebagai syarat berkontrak_

Yang terkait dengan produksi beton wajib
perasi (SLO) yang masih berlaku dan wajib

GYARAT — SYARAT PERSONIL MINIMAL

- Personil yang harus disediakan oleh penyedia adaiah scbagai berikut:
j Jabatan Dalam Pengalztman
! No Proyek (’II‘(el?a) Jumlah Sertifikat Yang Dimiliki
. ahun
1. | Pelaksana 2 tahun 1 orang Memiliki SKT Pelaksana
Bangunan Bangunan Gedung/ Pekerjaan
Gedung Gedung (TS051) atau Pelaksana
Lapangan Pekerjaan Gedung
(TS052) atau SKK Jjenjang 6
Pelaksana Bangunan Gedung/
Pekerjaan Gedung
/‘—-—_’_— . - -
Memiliki Sertifikat
2. | Petugas K3 - 1 orang |
HHERS Keselamatan Konstruksi yang
diterbitkan oleh pihak yang
______J berwenang
I B
I
X DOKUMEN LAIN YANG ”‘PER?Y;‘PRﬁ,-kaﬁgismbmor yang berisi Peryataan
a. S an dail Principal/t'a : . Pintu Otomatis dan
urat pukung han/Material dan Aplikator untuk Pekerjaan Mesln Pl'n
Ketersediaan Baha . v - Teknis dengan melampirkan:
Panel Pintu Sandwich sesual Spesifikast
1) Brosur Asli; . Pintu Otomatis;
. ’ . o produk Mesin .
2) Certificate Of origint (CC.)O? duk dan Puma Jual Produk;
nsi Pro page 455

3) Surat Pemyataan Gar

B8 Dipindai dengan CamScanner



